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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini 

adalah hasil Putusan Bersama Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر
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 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʻ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ' apostrophe ء

 ya y ye ى

 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

vii 

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

أ=   a   أ = ã 

أ=   a  ي أ = ai  أي = ĩ  

  u  =أو      أ = au أو = ũ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 silutid  mar’atun jamĩlah مراة جميلت 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh: 

 silutid  fãtimah  فاطمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanã  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /ا/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 silutid  ar-rojulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /ا/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 silutid  al-qamar  القمر

 ’silutid  al-badi  البديع

 silutid  al-jalãl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrophe. 

Contoh: 

 silutid  umirtu  أمرث

 silutid  syai'un  شيٴ 
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MOTTO 

Ku olah kata, kubaca makna, kuikat dalam alinea, kubingkai dalam bab lima, 

jadilah mahakarya, gelar ahlimadia kuterima orang tua, calon istri dan calon 

mertua pun bangga 

 

Lebih baik terlambat daripada tidak wisuda sama sekali 
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ABSTRAK 
 

Nama   : Rizan Hidayat 

NIM   : 2012113118 

Judul : “Implementasi akad wadiah Pada Produk Tabungan ziarah 

dalam perspektif Fatwa DSN No.02/DSN-MUI/IV/2000 

 

Akad wadiah  dapat diartikan sebagai titipan dari satu pihak ke pihak lain, 

baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 

saja penyimpan menghendakinya. Tujuan dari perjanian tersebut adalah untuk 

menjaga keselamatan barang itu dari kehilangan, kemusnahan, kecurian, dan 

sebagainya, yang dimaksud dengan “barang” disini adalah suatu yang berharga 

seperti uang, dokumen, surat berharga, dan barang lainya. Pada saat ini produk 

tabungan lebih sesuai dengan akad wadiah yad dhamanah, pihak yang menerima 

titipan boleh menggunakan dan memnfaatkan uang atau barang yang dititipkan. 

Dengan sistem wadiah bank dibolehkan memberikan bonus kepada nasabah 

sebagai bentuk kompensasi kepada nasabah atas kepercayaan naabah menabung 

dibank tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

mengambil lokasi penelitian di KOPENA Pekalongan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Data-data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder yang diperoleh dengan menggunakan metode interview 

(wawancara) dengan manager, customer service dan nasabah. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan akad wadiah pada produk 

tabungan di KOPENA Pekalongan di tinjau dari Fatwa DSN No.02/DSN-

MUI/IV/2000 terdapat ketidak sesuaian dimana pada fatwa DSN-MUI 

menjelaskan bahwa 1). Tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu 

tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga, 2). Tabungan yang diberikan yaitu 

tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadiah, penerapan di 

KOPENA Pekalongan jelas bahwa Tabungan adalah produk tabungan dengan 

akad wadiah. 3). Tidak ada imbalan yang di syaratkan, kecuali dalam bentuk 

pemberian yang bersifat suka rela dari pihak KOPENA. Sedangkan pihak 

KOPENA dalam brosur Tabungan Ziarah di tulis bahwa penyimpan akan 

mendapatkan bonus dan disebutkan diawal akad. 

Kata kunci : akad wadiah, Tabungan Ziarah, Bonus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya lembaga keuangan (Finansial Institution) merupakan 

lembaga penghubung antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana. Kehadiran lembaga keuangan inilah yang memfasilitasi 

arus peredaran uang dalam perekonomian dimana lembaga keuangan bertindak 

selaku lembaga yang menyediakan jasa keuangan bagi masyarakat, di indonesia 

lembaga keuangan dibagi dalam dua kelompok yaitu lembaga keuangan bank 

dan lembaga keuangan non bank (Pegadaian, Reksa dana, Bursa efek, Asuransi 

dan Dana pensiun).
1
 

Dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat, Lembaga Keuangan Perbankan 

masih dirasa rumit, terutama masyarakat yang tidak dapat mengakses Lembaga 

Keuangan Perbankan. Hal ini yang dapat mempengaruhi sebagian masyarakat 

menggunakan jasa Lembaga Keuangan lainnya yaitu melalui Koperasi. Koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 

koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus gerakan ekonomi rakyat, yang berdasarkan atas azas kekeluargaan. 

Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian 

nasional, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 

                                                           
1
 Arifin Setio dan Halamoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktek, (Jakarta : 

Erlangga,2001), hlm. 18-19. 
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berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Salah satu Koperasi 

yang melaksanakan tujuannya saat ini di Kota Pekalongan adalah Koperasi 

Pemuda Buana(KOPENA). 

Koperasi Pemuda Buana (KOPENA) didirikan pada tanggal 11 Desember 

1993, atas prakarsa para pemuda dalam rangka memanfaatkan potensi umat yang 

bercirikan atas kebersaan dan kegotongroyongan. Kesadaran membangun 

koperasi sebagai mana yang pernah diukir para pendahulu yang telah 

menciptakan image kota pekalongan sebagai kota yang berjaya dalam koperasi, 

mendorong dan memotivasi mereka untuk menghimpun anggota dari berbagai 

lapisan masyarakat, baik dari orang tua, pemuda maupun remaja untuk bersama-

sama mencapai cita-cita pembentukan perekonomian yang handal  yang dapat 

memenuhi kebutuhan umat yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan para anggotanya. 

Dengan tumbuh dan berkembangnya lembaga keuangan yang berdasarkan 

pada prinsip-prinsip dan pola syariah di Indonesia. Kegiatan jasa keuangan yang 

dikembangkan oleh Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) atau Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) menghimpun dana dan menyalurkannya 

melalui kegiatan salah satunya prinsip yang digunakan bank syariah dalam 

memobilisasi dana adalah dengan menggunakan prinsip titipan. Adapun akad 

yang sesuai dengan prinsip ini adalah al-wadiah , merupakan titipan murni yang 

setiap saat dapat diambil jika pemiliknya menghendaki. 

Akad wadiah  dapat diartikan sebagai titipan dari satu pihak ke pihak lain, 

baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 
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saja penyimpan menghendakinya. Tujuan dari perjanian tersebut adalah untuk 

menjaga keselamatan barang itu dari kehilangan, kemusnahan, kecurian, dan 

sebagainya, yang dimaksud dengan “barang” disini adalah suatu yang berharga 

seperti uang, dokumen, surat berharga, dan barang lainya. Pada saat ini produk 

tabungan lebih sesuai dengan akad wadiah yad dhamanah, pihak yang menerima 

titipan boleh menggunakan dan memnfaatkan uang atau barang yang dititipkan. 

Dengan sistem wadiah bank dibolehkan memberikan bonus kepada nasabah 

sebagai bentuk kompensasi kepada nasabah atas kepercayaan naabah menabung 

dibank tersebut. 

Produk ziaroh ini menggunkan akad wadi’ah, yaitu merupakan tabungan 

secara periodik setiap bulan sekali dalam tempo selama 2 tahun, setiap peserta 

berkesempatan mengkuti ziarah ke makam walisongo, para aulia dan silaturahmi 

ke para ulama terkemuka secar gratis, serta mendapatkan souvenir menarik. 

Progam ziarah yang sudah lama berjalan ini memiliki manfaat yang luar biasa, 

baik bagi para nasabah juga bagi KOPENA. Selain sebagai tabungan masa 

depan, juga sebagai wahana wisata religi bagi para nasabahnya yang 

mengikutinya. Paling utama, kegiatan ziarahnya gratis tanp biaya bagi para 

nasabah diprogram ini.  

Dan yang terpenting, uang nasabah masih tetap utuh tanpa ada potongan. 

Hampir tiap tahun tabungan ziarah ini memberangkatkan para nasabah untuk 

berwisata religi, khususnya ke makam para Waliyullah yang ada ditanah jawa. 

Selain sebagai sarana menabung bagi para nasabah, tabungan ini mengajak para 
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nasabah untuk lebih mengenal para pendahulu dan lebih mendekatkan diri 

kepada Allah SWT.
2
 

Saat ini tabungan wadiah mulai mendapat perhatian dari masyarakat. Salah 

satu tabungan ini sangatlah menarik karena merupakan salah satu bentuk produk 

tabungan perbankan syariah yang memberi rasa aman. Dalam hal ini dana 

simpanan nasabah tidak mungkin berkurang, bahkan nasabah mendapat insentif 

berupa bonus dari bank. 

Tabel 1.1 

Jumlah Simpanan Produk Tabungan Ziarah 

Tahun 
Jumlah 

Nasabah 
Setoran (24) Bulan Aset 

2012-2013 260 Rp. 150.000.- Rp. 936.000.000 

2013-2014 300 Rp. 200.000,- Rp. 1.440.000.000 

2014-2015 261 Rp. 200.000,- Rp. 1.252.800.000 

2015-2016 353 Rp. 200.000,- Rp. 1.694,400.000 

2016-2017 392 Rp. 200.000,- Rp. 1.881.600.000 

Sumber: Data KOPENA Pekalongan  

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari tahun 2012-2013 jumlah asset Rp. 

936.000.000, pada tahun 2013-2014 jumlah asset Rp. 1.440.000.000, pada tahun 

Rp. 1.252.800.000, pada tahun 2015-2016 Rp. 1.694,400.000, dan tahun 2016-

2017 Rp. 1.881.600.000. Serta nasabah akan mendapat bonus berupa ziarah 

gratis, bila menyetorkan secara tertib maka berhak mendapat bonus ziarah, tetapi 

jika nasabah tidak bisa menyetorkan setorannya secara lengkap atau selama 24 

                                                           
2
 Riski Ira Rahmawati, Selaku Karyawan Kopena Pekalongan, Wawancara pribadi, 

Pekalongan, 18 oktokber 2017, pukul 11.45 WIB. 
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bulan maka nasabah tidak berhak mendapat ziarah gratis, kecuali nasabah 

setorannya kurang dari 3 bulan, ini masih bisa di beri kesempatan agar nasabah 

bisa menutup kekurangan tersebut dan akan mendapat bonus ziarah. Pembagian 

pemberian bonus tidak boleh disebutkan dalam kontrak ataupun dijanjikan 

dalam akad.  

Penulis memilih KOPENA pekalongan karena penulis tertarik dengan 

produk tabungan ziarah yang menggunakan akad wadiah yang bonusnya 

diasumsikan di depan berupa ziarah gratis kemakam para Aulia’ Allah, yang 

dalam pelaksanaan nasabah menyetorkan sejumlah untuk tabungan ziarah secara 

teratus saja yang mendapatkan bonus, tetapi nasabah yang tidak teratur dalam 

menyetorkan tabungan tidak mendapat bonus berupa ziarah gratis. Dan di setiap 

bulan pembukan arisan pada hari jum’at di minggu pertama dengan satu nomor 

yang mendapat arisan, dan berhak menerima setoran penuh24 bulan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulisan tertarik untuk 

mengambil judul penelitian “IMPLEMENTASI AKAD WADIAH PADA 

PRODUK TABUNGAN ZIARAH DALAM PERSEPEKTIF FATWA DSN 

NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 DI KOPENA PEKALONGAN”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan akad wadiah dalam produk tabungan ZIARAH di 

KOPENA Pekalongan? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan akad wadiah dalam produk 

tabungan ZIARAH di KOPENA Pekalongan. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah 

memilih produk tabungan ziarah di KOPENA Pekalongan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara praktis 

1) Bagi KOPENA Pekalongan 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan bahan 

pertimbangan para praktisi lembaga keuangan syariah pada umumnya, 

dan KOPENA Pekalongan pada khususnya agar lebih meningkatkan 

kualitas simpanannya. 

2) Bagi IAIN Pekalongan 

Sebagai salah satu bahan kajian akademik dalam ilmu 

Perbankan Syariah di IAIN Pekalongan. 

3) Bagi masyarakat 

Sebagai wacana untuk menambah pengetahuan tentang 

tabungan ZIARAH di KOPENA Pekalongan. 
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D. Penegasan Istilah 

Untuk menjelaskan dan agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka 

dibawah ini penulis akan mempertegas beberapa istilah yang tercantum 

dalam judul Tugas Akhir yaitu: 

1. Implementasi  

Merupakan pelaksanaan, penerapan, pertemuan kedua ini 

bermaksud mencari bentuk tentang hal yang disepakati.
3
 

2. Akad Wadiah  

Merupakan  akad yang terjadi antara dua pihak, dimana pihak 

pertama menitipkan suatu barang kepada pihak kedua.
4
 

3. Produk  

Merupakann  sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar tidak 

selalu mendapat respon positif, bahkan cenderung mengalami 

kegagalan jauh lebih besar dari pada keberhasilan.
5
 Dalam hal ini 

produk yang menjadi objek penelitian penulis adalah produk tabungan 

ZIARAH di KOPENA Pekalongan. 

4. Tabungan ZIARAH 

Merupakan tabungan secara periodik setiap bulan sekali 

dalam tempo selama 2 tahun, setiap peserta berkesempatan mengikuti 

ziarah ke makam walisongo dan para aulia secara gratis, serta 

memperoleh souvenir menarik. 

                                                           
3
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 3, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001), hlm.427. 
4
 Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah Lingkup, Peluang, Tantangan, dan Prospek, 

(Jakarta: Alvabet Jakarta, 2000),hlm.204. 
5
 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 2002),hlm.199. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



8 

 

 
 

5. KOPENA Pekalongan 

Kopena adalah Koperasi Pemuda Buana, yang mendukung 

kegiatan ekonomi masyarakat kecil yang berlandasan pada prinsip-

prinsip syariah. Dalam hal ini KOPENA sebagai tempat studi kasus 

penelitian yang dibuat penulis 

 

E. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini dirumuskan dalam lima bab. Agar 

dalam penyusunan tugas akhir ini lebih sistematis dan terfokus, maka 

penulis sajikan sistem matika pembahasan sebagai gambaran umum 

penulisan tugas akhir. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang 

implementasi akad wadiah pada produk tabungan ziarah di KOPENA 

pekalongan yang meliputi latar belakang masalah, juga tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka meliputi kerangka teori dan 

penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 Bab kedua merupakakan landasan terori yang membahas tentang 

akad wadiah, jenis-jenis wadiah dan dasar hukum akad wadiah, rukun dan 

syarat wadiah. 

Bab ketiga merupakan metode penelitian dan dalam bab ini 

penulisan menguraikan gambaran secara umum objek penelitian dan data-

data deskriptif. Gambaran umum disajikan dalam bentuk informasi umum 
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diantaranya sejarah berdirinya Kopena Pekalongan, visi dan misi, struktur 

organisasi dan personalis produk-produk di Kopena Pekalongan. 

Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Pada 

bab ini disajikan hasil analisi penulisan tentang implementasi akad wadiah 

pada tabungan ziarah di Kopena Pekalongan. 

 Bab kelima merupakan simpulan. Bab ini adalah bab terakhir 

dalam penulisan tugas akhir  dan merupakan bab yang penting karena bab 

ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis teliti serta hasil yang diperoleh 

seperti yang telah di deskripsikan pada pembahasan sebelumnya mengenai 

Implementasi Akad Wadi’ah Pada Produk Simpanan Ziarah Dalam Perspektif 

Fatwa SDN No: 02/DSN-MUI/IV tentang tabungan, yang bersifat simpanan 

dan tidak ada imbalan yang di syaratkan  Di KOPENA Pekalongan , maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

Penerapan akad wadiah dalam produk simpanan ZIARAH di KOPENA 

Pekalongan Merupakan tabungan secara priodik setiap bulan sekali dengan 

tempo selama 2 tahun, setiap peserta berkesempatan mengikuti ziarah ke 

makam walisongo, para aulia dan silaturahmi ke para ulama terkemuka secara 

gratis, serta memperoleh souvenir menarik. 
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B. Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya 

Jika hendak melakukan penelitian dengan tema yang sama sebaiknya 

menggunakan akad dan tempat penelitian yang berbeda, sehingga 

menambah wawasan untuk pembacanya melalui penelitian baru. 

2. Untuk KOPENA Pekalongan  

Dalam menerapkan produk ziarah menggunkana akan wadi’ah belum 

sesuai dengan fatwa SDN No: 02/DSN-MUI/IV tentang tabungan. 

Sebaiknya dalam memberikan imbalan pihak KOPENA masih 

menentukan syarat berupa nominal tabungan harus Rp. 3.600.000. 
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